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Abstract

The implementation of the Construction Safety Management System (SMKK) in
construction projects is an important aspect for ensuring worker safety, environmental
protection, and work continuity. This study aimed to analyze the level of SMKK
implementation, evaluate its compliance with Minister of Public Works and Housing
Regulation No. 10 of 2021, and identify supporting and inhibiting factors in its
implementation in the construction project of the Faculty of Engineering Lecture
Buildings (B, C, and D) at XYZ University. This study used a mixed-methods approach
with an evaluative descriptive design, involving 22 respondents selected through
purposive sampling and total sampling techniques. Data were collected through
questionnaires, interviews, observation, and documentation, and were then analyzed
using descriptive statistics, data triangulation, member checking, and gap analysis. The
results showed that the level of SMKK implementation was in the appropriate category,
with an average score of 89.68%. The compliance evaluation showed that all main
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elements of SMKK had met regulatory provisions and did not show any significant gap
with actual conditions in the field. Supporting factors in SMKK implementation
included leadership commitment, availability of resources, workforce competence, and
structured safety documentation, whereas inhibiting factors included consistency in
procedure implementation and discipline in the use of personal protective equipment.
The conclusion of this study confirms that the implementation of SMKIK in
construction projects requires continuous supetrvision, safety training, and
strengthening of safety culture to support the sustainability of an occupational safety
system that complies with regulatory provisions.

Keywords: Construction Safety Management System; Construction Safety;
Implementation Evaluation; Minister of Public Works and Housing Regulation No. 10
of 2021; Safety Culture

Abstrak: Implementasi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada proyek
konstruksi merupakan aspek penting untuk menjamin keselamatan tenaga kerja, perlindungan
lingkungan, dan keberlangsungan pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
implementasi SMKK, mengevaluasi kesesuaiannya dengan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021,
serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat penerapannya pada proyek pembangunan
Gedung Kuliah FT (B, C, dan D) Universitas XYZ. Penelitian ini menggunakan pendekatan
campuran dengan desain deskriptif evaluatif, melibatkan 22 responden yang dipilih melalui teknik
purposive sampling dan total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, triangulasi data, wember checking,
dan gap analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat implementasi SMKK berada pada
kategori sesuai dengan nilai rata-rata 89,68%. Evaluasi kesesuaian memperlihatkan bahwa seluruh
elemen utama SMKK telah memenuhi ketentuan regulasi dan tidak menunjukkan kesenjangan yang
signifikan dengan kondisi aktual di lapangan. Faktor pendukung penerapan SMKK meliputi
komitmen pimpinan, ketersediaan sumber daya, kompetensi tenaga kerja, dan dokumentasi
keselamatan yang terstruktur, sedangkan faktor penghambat mencakup konsistensi penerapan
prosedur dan kedisiplinan penggunaan APD. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan
SMKK pada proyek konstruksi memerlukan pengawasan berkelanjutan, pelatihan keselamatan, dan
penguatan budaya keselamatan untuk mendukung keberlanjutan sistem keselamatan kerja yang sesuai
dengan ketentuan regulasi.

Kata Kunci: Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi; Keselamatan Konstruksi; Evaluasi
Implementasi; Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021; Budaya Keselamatan

PENDAHULUAN

Sektor konstruksi termasuk salah satu industri dengan tingkat kecelakaan kerja
tertinggi di Indonesia (Alfiyah et al., 2023; Idaman et al., 2026; Sudarni et al., 2023). Menurut
data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), pada 2021 tercatat 234.270 kasus
kecelakaan kerja, meningkat 5,65% dari tahun sebelumnya yang mencapai 221.740 kasus (Ali
et al., 2023; Rahman & Sani, 2025). Sebagian besar kecelakaan tersebut terjadi langsung di
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lokasi proyek konstruksi. Faktor penyebab utama tingginya angka kecelakaan kerja di sektor
konstruksi antara lain kerumitan proses pekerjaan, penggunaan alat berat secara intensif,
rendahnya disiplin terhadap prosedur Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKIK),
serta minimnya pelatihan dan kesadaran keselamatan (Nabil, 2023).

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) dalam kegiatan
konstruksi mengacu pada peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk memberikan
pedoman yang jelas bagi pelaku usaha dan tenaga kerja, yang terlibat di dalamnya untuk
memperoleh acuan pada saat menerapkan manajemen SMKK (Rahman & Sani, 2025).
Regulasi disusun sebagai bentuk kepastian hukum agar penerapan SMKK dapat dilakukan
secara sistematis dan konsisten (Hardiansyah et al., 2025; Rizki, 2025; Widiyanti et al., 2025).
Di sisi lain, keberadaan regulasi juga memudahkan penegakan hukum terhadap pelanggaran
SMKK vyang terjadi akibat kelalaian maupun ketidakpatuhan terhadap ketentuan yang telah
ditetapkan. Untuk mengurangi risiko kecelakaan, pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) No. 10 Tahun 2021 tentang
Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) (Rahadian, 2021) .

Berdasarkan Permen PUPR No. 10 Tahun 2021, SMKK merupakan komponen
integral dari manajemen pelaksanaan proyek konstruksi untuk memastikan keselamatan
secara keseluruhan (Badaruddin et al., 2023; I. B. D. Putra et al,, 2022; I. K. A. A. Putra &
Dharma, 2023). Pedoman ini mencakup standar keamanan, kesehatan kerja, perlindungan
sosial tenaga kerja, serta pengelolaan lingkungan di lokasi jasa konstruksi.  Risiko yang
diminimalkan termasuk kerugian akibat kecelakaan, seperti hilangnya asset, waktu produktif,
korban jiwa, cacat permanen, atau kerusakan ekosistem. Sesuai Pasal 1 Ayat (3) Permen
PUPR No. 10 Tahun 2021, SMKK bertujuan menjamin pelaksanaan konstruksi yang aman
melalui elemen seperti komitmen pimpinan, keterlibatan pekerja, perencanaan, dukungan
operasional, serta evaluasi kinerja.

Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat proyek konstruksi yang belum
menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) secara optimal
Kurangnya kesadaran terhadap pentingnya SMKK berpotensi menimbulkan berbagai
dampak negatif seperti penurunan produktivitas, terganggunya jadwal pekerjaan, serta
meningkatnya risiko kecelakaan kerja.

Pada proyek pembangunan Gedung Kuliah Fakultas Teknik (B, C, dan D)
Universitas XYZ, ditemukan beberapa permasalahan terkait penerapan keselamatan

konstruksi. Kondisi Lokasi Proyek yang berbatasan langsung dengan area aktivitas kampus
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menyebabkan ruang kerja menjadi terbatas dan berpotensi membahayakan aktivitas
akademika apabila tidak dilakukan pengamanan yang memadai

Selain itu, aktivitas pembongkaran material seperti besi dan beton memiliki tingkat
risiko yang tinggi terhadap keselamatan pekerja dan lingkungan sekitar. Aktivitas tersebut
memerlukan pengawasan ketat, zona aman, dan pencatatan kegiatan untuk meminimalkan
bahaya.

Sebagai upaya pengendalian disiplin kerja, manajemen proyek menerapkan Sistem
sanksi dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) di proyek
pembangunan gedung kuliah FT' (B, C, dan D) Universitas XYZ, diterapkan sebagai bentuk
pengendalian disiplin kerja bagi seluruh pekerja. Namun, berdasarkan pengamatan awal,
implementasi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada proyek ini masih
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia, lemahnya budaya
keselamatan, kurangnya dokumentasi keselamatan kerja, serta pengawasan manajemen yang
belum optimal.

Atas permasalahan implementasi SMKK yang ditemukan dilapangan tersebut,
diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap peningkatan penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada proyek pembangunan gedung kuliah FT' (B, C, dan
D) Universitas XYZ, untuk mengetahui tingkat penerapan kesesuaian dengan Permen PUPR
Nomor 10 Tahun 2021, serta merumuskan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan
keselamatan konstruksi.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis “Evaluasi Implementasi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK)

Pada Pembangunan Gedung Kuliah FT (B, C, Dan D) Universitas XYZ.”

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan muxed methods dengan desain deskriptif
evaluatif untuk menganalisis penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi
(SMKK) pada proyek pembangunan Gedung Kuliah FT (B, C, dan D) Universitas XYZ.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat kesesuaian penerapan SMKK
berdasarkan ketentuan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021, sedangkan pendekatan
kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pelaksanaan keselamatan konstruksi di lapangan. Partisipan penelitian berjumlah 22 orang

yang terdiri atas manajemen proyek, pengawas lapangan, petugas K3, dan kontraktor.
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Penentuan partisipan dilakukan dengan teknik purposive sampling dan total sampling,
dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung, pemahaman terhadap penerapan SMKK,
serta kesediaan menjadi responden penelitian.

Penelitian ini diawali dengan studi literatur dan survei lapangan, kemudian dilanjutkan
dengan pengumpulan data yang terdiri dari data primer (observasi, wawancara, dan
dokumentasi) serta data sekunder (kuesioner, data proyek, literatur, dan Permen PUPR No.
10 Tahun 2021). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis melalui analisis observasi,
wawancara, dan dokumen SMKK, serta evaluasi dan analisis deskriptif tingkat implementasi
SMKK. Hasil analisis menghasilkan informasi mengenai tingkat implementasi, kesesuaian
dengan regulasi, serta faktor pendukung dan penghambat, yang kemudian digunakan untuk
menyusun rekomendasi.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, kuesioner skala
Likert lima poin, dan dokumentasi. Instrumen penelitian disusun berdasarkan lima elemen
utama SMKK, yaitu kepemimpinan keselamatan konstruksi, perencanaan keselamatan,
dukungan keselamatan, operasi keselamatan, dan evaluasi kinerja keselamatan. Data
kuantitatif dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan persentase tingkat kesesuaian, nilai
rata-rata indikator, dan klasifikasi tingkat implementasi. Sementara itu, data kualitatif
dianalisis melalui coding, penyusunan matriks temuan, triangulasi data, dan gap analysis untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi aktual di lapangan dan standar regulasi yang
berlaku. Keabsahan data diperkuat melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen, member

checking, serta triangulasi lintas metode.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
Konstruksi (SMKK) pada proyek pembangunan Gedung Kuliah FT' (B, C, dan D)
Universitas XYZ telah dilaksanakan pada lima elemen utama, yaitu kepemimpinan dan
partisipasi  keselamatan konstruksi, perencanaan keselamatan konstruksi, dukungan
keselamatan konstruksi, operasi keselamatan konstruksi, dan evaluasi kinerja keselamatan
konstruksi. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dari tim K3 proyek, yaitu Project
Chief QHSE, HSE Officer, dan Quality Control, diperoleh data bahwa pada elemen
kepemimpinan dan partisipasi telah terdapat identifikasi faktor risiko, pembentukan struktur
organisasi SMKK, penetapan kebijakan keselamatan, serta pelibatan pekerja melalui kegiatan

komunikasi keselamatan seperti &ick off meeting. Pada elemen perencanaan keselamatan,

Volume 6, Nomor 3, Mei 2026 1147




Zika Dwi Zahara & Ari Syaiful Rahman Arifin

ditemukan bahwa dokumen identifikasi bahaya, penilaian risiko, pengendalian, dan peluang
(IBPR) telah tersedia, data kecelakaan kerja terdokumentasi, dan program sasaran
keselamatan dibahas dalam safety meeting. Pada elemen dukungan keselamatan, proyek
didukung oleh ketersediaan sumber daya manusia K3, sarana dan prasarana keselamatan,
anggaran keselamatan, tenaga kerja kompeten, matriks pelatihan, dan safety za/k. Pada elemen
operasi keselamatan, ditemukan adanya SOP, JSA, pengawasan penggunaan APD, rambu
keselamatan, fasilitas kerja, inspeksi keselamatan, dan sistem tanggap darurat. Adapun pada
elemen evaluasi kinerja keselamatan, pemantauan, pengukuran, audit internal, dan tinjauan
manajemen telah dilaksanakan secara terjadwal dan terdokumentasi.

Hasil analisis lanjutan melalui matriks temuan menunjukkan bahwa seluruh elemen
SMKK memperlihatkan pola data yang konsisten. Kepemimpinan dan partisipasi
ditunjukkan melalui komitmen pimpinan dan keterlibatan pekerja, perencanaan keselamatan
ditunjukkan melalui ketersediaan dokumen dan evaluasi berkala, dukungan keselamatan
ditunjukkan melalui kecukupan sumber daya, kompetensi, dan komunikasi, operasi
keselamatan ditunjukkan melalui pelaksanaan pengendalian teknis dan administratif,
sedangkan evaluasi kinerja ditunjukkan melalui pemantauan, audit, dan tinjauan manajemen
yang rutin. Hasil triangulasi data memperlihatkan bahwa dokumen-dokumen proyek seperti
struktur organisasi SMKK, kebijakan keselamatan, Dokumen Program K3, IBPR, laporan
QHSE, Laporan Investigasi Insiden, Program Sasaran, program keselamatan, Rapat Safety,
safety induction, Struktur ERT, matriks pelatihan, safety falk, JSA, Dokumen Manajemen Risiko,
Monitoring APD , Barak,Kantin, MCK , pengukuran Skenario Simulasi Penerangan,
checklist inspeksi, APD, APAR, P3K, TPS , P2H / Kartu Perawatan , audit internal, dan
tinjauan manajemen seluruhnya berada pada kategori memenubhi. Selain itu, hasil gap analysis
menunjukkan bahwa seluruh elemen SMKK tidak memiliki kesenjangan antara kondisi aktual
di lapangan dan standar Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Utama Penerapan SMKK

Elemen SMKK Temuan Hasil Penelitian

Kepemimpinan dan Terdapat identifikasi risiko, struktur organisasi SMKK, kebijakan
Partisipasi keselamatan, dan keterlibatan pekerja dalam komunikasi keselamatan
Perencanaan Tersedia IBPR, data kecelakaan kerja, evaluasi risiko, dan program sasaran
Keselamatan keselamatan

Dukungan Tersedia SDM K3, sarana prasarana, anggaran, pelatihan, dan komunikasi
Keselamatan keselamatan

Operasi Keselamatan | Terdapat SOP, JSA, APD, rambu keselamatan, fasilitas kerja, inspeksi, dan

tanggap darurat
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Elemen SMKK ‘ Temuan Hasil Penelitian

Evaluasi Kinerja Dilaksanakan pemantauan, pengukuran, audit internal, dan tinjauan

manajemen

Tabel 1 menyajikan ringkasan temuan utama penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi (SMKK) berdasarkan analisis kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi. Setiap elemen SMKK terdiri atas beberapa butir pertanyaan sebagai indikator
pengukuran, yaitu kepemimpinan dan partisipasi (11 butir), perencanaan keselamatan (14
butir), dukungan keselamatan konstruksi (13 butir), operasi keselamatan konstruksi (39
butir), dan evaluasi kinerja keselamatan konstruksi (7 butir).

Seluruh  butir pertanyaan tersebut digunakan untuk menganalisis tingkat
implementasi SMKK secara komprehensif, schingga dapat menggambarkan kondisi
penerapan keselamatan konstruksi secara menyeluruh sesuai Permen PUPR Nomor 10
Tahun 2021.

Tabel 2. Hasil Triangulasi Data Dokumen SMKK

NO Indikator Dokumen Dokumen SMKK Kategori

1 |Kesesuaian struktur organisasi dan Struktur Organisasi SMKIK Memenuhi
penunjukan personel K3

2 |Penetapan dan komunikasi kebijakan Kebijakan Keselamatan seperti kick | Memenuhi
keselamatan of meeting

3 |Kesesuaian kinerja SMKK dengan program |Dokumen Program K3 Memenuhi

4 |Identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan|IBPR Memenuhi
pengendalian

5 |Ketersediaan data kecelakaan kerja Laporan QHSE Memenuhi

6 |Investigasi kecelakaan kerja Laporan Investigasi Insiden Memenuhi

7 |Penetapan sasaran keselamatan konstruksi | Dokumen Program Sasaran Memenuhi

8 |Penyusunan dan evaluasi program Program Keselamatan Memenubhi
keselamatan

9 |Komunikasi dan evaluasi program Rapat Safety (dengan PPT) Memenubhi
keselamatan

10 |Pemantauan kinerja keselamatan Dokumentasi safety induction Memenuhi

11 |Struktur dan kesiapan tim tanggap darurat | Struktur ERT (Emergency Memenubhi

Response Team)

12 |Perencanaan pelatihan tenaga kerja Matriks Pelatithan Memenuhi

13 |Komunikasi keselamatan Dokumentasi Safety Talk Memenuhi

14 |Pengelolaan risiko dalam pelaksanaan Dokumen Manajemen Risiko Memenuhi
pekerjaan

15 |Prosedur kerja dan pengendalian risiko JSA Memenuhi

16 |Pengawasan penggunaan APD Dokumen Monitoring APD Memenuhi

17 |Penyediaan fasilitas pekerja Dokumentasi Barak,Kantin, MCK  |Memenuhi
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NO Indikator Dokumen Dokumen SMKK Kategori
18 |Penyediaan pengukuran penerangan area Dokumentasi pengukuran Memenuhi
ketja Penerangan
19 |Perencanaan dan pelaksanaan simulasi Dokumen Skenario Simulasi Memenuhi
kondisi darurat
20 |Pengawasan dan inspeksi keselamatan Checklist Inspeksi alat Memenuhi
21 |Penyediaan fasilitas keselamatan APD, APAR, P3K Memenuhi
22 |Penyimpanan sementara limbah Dokumentasi TPS Memenuhi
23 |Pengendalian kesehatan kerja P2H / Kartu Perawatan Memenuhi
24 |Pelaksanaan audit keselamatan Audit Internal Memenuhi
25 |Evaluasi kinetja keselamatan Tinjauan Manajemen Memenuhi

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh indikator dokumen pendukung SMKK berada
pada kategori memenuhi.

Tabel 3. Hasil Gap Analysis Penerapan SMKK

No. Elemen SMKK GAP Keterangan
1 | Kepemimpinan dan Partisipasi Tidak ada | Sudah sesuai standar
2 | Perencanaan Keselamatan Tidak ada | Sudah sesuai standar
3 | Dukungan Keselamatan Konstruksi | Tidak ada | Sudah sesuai standar
4 | Operasi Keselamatan Konstruksi | Tidak ada | Sudah sesuai standar
5 | Evaluasi Kinerja Keselamatan Tidak ada | Sudah sesuai standar

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh elemen SMKK tidak memiliki kesenjangan
dengan standar yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara, matriks temuan, triangulasi data, dan gap analysis, tidak
ditemukan data yang menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari pola umum hasil
penelitian. Seluruh informan memberikan keterangan yang konsisten mengenai keberadaan
dokumen, pelaksanaan prosedur keselamatan, dukungan sumber daya, dan evaluasi berkala.
Hasil triangulasi juga menunjukkan bahwa seluruh dokumen pendukung berada pada
kategori memenuhi. Selain itu, pada hasil gap analysis tidak ditemukan kesenjangan pada lima
elemen SMKK yang dianalisis. Dengan demikian, dalam data penelitian ini tidak ditemukan

anomali utama yang bertentangan dengan temuan umum.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat implementasi Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada proyek pembangunan Gedung Kuliah FT (B, C, dan

D) Universitas XYZ berada pada rata-rata 89,68% dan termasuk dalam kategori sesuai.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan SMKK pada proyek telah dilaksanakan secara
sistematis pada seluruh elemen utama, yaitu kepemimpinan dan partisipasi, perencanaan
keselamatan konstruksi, dukungan keselamatan konstruksi, operasi keselamatan konstruksi,
serta evaluasi kinerja keselamatan konstruksi. Capaian ini menunjukkan bahwa sistem
keselamatan konstruksi pada proyek tidak hanya hadir sebagai pemenuhan administratif,
melainkan telah diimplementasikan dalam aktivitas operasional proyek melalui kebijakan,
dokumen pendukung, pengawasan, dan evaluasi berkelanjutan.

Nilai rata-rata pada masing-masing elemen juga memperlihatkan pola yang relatif
konsisten. Elemen kepemimpinan dan partisipasi memperoleh nilai 89,26%, yang
menunjukkan adanya komitmen pimpinan proyek dalam mendorong budaya keselamatan
melalui kebijakan formal, struktur organisasi SMKK, dan pelibatan pekerja dalam safezy meeting
maupun koordinasi rutin. Elemen perencanaan keselamatan konstruksi memperoleh nilai
89,29%, yang menunjukkan bahwa identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian
risiko telah disusun secara sistematis. Elemen dukungan keselamatan konstruksi memperoleh
nilai 89,23%, yang menandakan bahwa sumber daya manusia, sarana, prasarana, dan anggaran
keselamatan telah tersedia secara memadai. Elemen operasi keselamatan konstruksi
memperoleh nilai 90,12%, sedangkan elemen evaluasi kinerja keselamatan konstruksi
memperoleh nilai tertinggi, yaitu 90,52%. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek pelaksanaan
operasional dan evaluasi berkala merupakan bagian yang paling kuat dalam implementasi
SMKK pada proyek yang diteliti.

Hasil wawancara dan dokumentasi juga memperkuat temuan kuantitatif tersebut.
Keberadaan dokumen seperti RKK, JSA, IBPR, SOP, dan laporan inspeksi K3 menunjukkan
bahwa setiap elemen SMKK telah memiliki dukungan administratif dan operasional. Temuan
ini dipertegas oleh hasil gap analysis yang menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan
antara kondisi aktual di lapangan dengan ketentuan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021.
Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya hambatan berupa belum
konsistennya penerapan prosedur keselamatan di lapangan dan masih adanya kedisiplinan
pekerja yang belum optimal dalam penggunaan APD. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan penerapan SMKK tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan sistem dan
dokumen, tetapi juga oleh konsistensi perilaku keselamatan pada tingkat pelaksana.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi SMKK yang efektif sangat
dipengaruhi oleh kepemimpinan, perencanaan yang sistematis, dukungan sumber daya,

pelaksanaan operasional yang terstruktur, dan evaluasi berkelanjutan (Miftahuldzanah &
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Hidayat, 2024). Hasil ini sejalan dengan kerangka dasar sistem manajemen keselamatan
konstruksi yang menempatkan komitmen pimpinan dan pengendalian risiko sebagai fondasi
utama dalam membangun budaya keselamatan kerja (Miftahuldzanah & Hidayat, 2024;
Noviandini et al., 2017; Paramita, 2024). Dalam konteks penelitian ini, tingginya nilai pada
elemen kepemimpinan dan partisipasi memperlihatkan bahwa keterlibatan pimpinan
berkontribusi nyata terhadap implementasi keselamatan di lapangan, terutama melalui
penetapan kebijakan, pembentukan struktur organisasi, dan penguatan komunikasi
keselamatan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan kesesuaian dengan studi-studi sebelumnya
yang menegaskan bahwa implementasi keselamatan konstruksi yang baik memerlukan
integrasi antara dokumen keselamatan, kompetensi tenaga kerja, serta pengawasan yang
berkelanjutan (Paradiang, 2025). Adanya dokumen IBPR, JSA, SOP, dan laporan inspeksi
K3 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sistem keselamatan telah didukung oleh
instrumen formal yang memadai. Namun demikian, temuan mengenai masih adanya
ketidakkonsistenan pekerja dalam penggunaan APD memperlihatkan bahwa tantangan
penerapan keselamatan tidak sepenuhnya terletak pada aspek sistem, melainkan juga pada
disiplin dan kepatuhan perilaku di lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
mempetlihatkan bahwa kesesuaian terhadap standar regulasi belum secara otomatis
menghilangkan potensi hambatan operasional, terutama yang berkaitan dengan perilaku
pekerja.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa keberhasilan penerapan SMKK
pada proyek konstruksi memerlukan kombinasi antara komitmen manajerial, kelengkapan
dokumen, ketersediaan sumber daya, dan konsistensi pengawasan di lapangan. Temuan
bahwa seluruh elemen SMKK berada dalam kategori sesuai menunjukkan bahwa proyek
konstruksi dapat mencapai tingkat implementasi keselamatan yang baik apabila sistem
keselamatan dirancang dan dijalankan secara terstruktur. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi pengelola proyek konstruksi untuk memperkuat pelaksanaan
keselamatan kerja, khususnya melalui peningkatan pengawasan terhadap kepatuhan pekerja,
intensifikasi pelatihan keselamatan, dan evaluasi berkala terhadap penerapan prosedur kerja
aman.

Secara konseptual, penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan evaluatif yang
tidak hanya mengandalkan penilaian kuantitatif, tetapi juga memadukannya dengan

wawancara, dokumentasi, dan gap analysis untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh
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mengenai implementasi SMKK. Pendekatan ini memberikan kontribusi metodologis karena
memungkinkan penilaian keselamatan konstruksi dilakukan secara lebih komprehensif, baik
dari aspek angka ketercapaian maupun bukti penerapan di lapangan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian sejenis yang menilai efektivitas
implementasi sistem keselamatan pada proyek konstruksi lainnya.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, jumlah
responden penelitian terbatas pada 22 orang yang terlibat langsung dalam proyek, sehingga
gambaran implementasi SMKK yang diperoleh sangat kontekstual pada proyek yang diteliti.
Kedua, penelitian ini hanya dilakukan pada satu lokasi proyek, sehingga generalisasi hasil ke
proyek konstruksi lain perlu dilakukan secara hati-hati. Ketiga, meskipun hasil penelitian
menunjukkan tingkat implementasi yang tinggi, pengukuran masih didasarkan pada
kombinasi persepsi responden, wawancara, dan dokumen proyek yang tersedia, sehingga
kemungkinan adanya bias persepsi tetap perlu diperhatikan.

Keterbatasan lainnya adalah penelitian ini belum menelaah secara lebih mendalam
hubungan antara implementasi SMKK dengan indikator keluaran proyek lain, seperti tingkat
kecelakaan kerja, produktivitas, atau efisiensi waktu pelaksanaan proyek. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan cakupan proyek yang lebih luas, jumlah responden
yang lebih besar, serta pendekatan komparatif atau longitudinal agar dapat memberikan
gambaran yang lebih mendalam mengenai efektivitas penerapan SMKK pada berbagai

konteks proyek konstruksi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Sistem Manajemen Keselamatan
Konstruksi (SMKK) pada proyek pembangunan Gedung Kuliah Fakultas Teknik (B, C, dan
D) Universitas XYZ telah berada pada kategori sesuai, dengan nilai rata-rata sebesar 89,68%.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan SMKK telah berlangsung secara sistematis
pada seluruh elemen utama, yaitu kepemimpinan dan partisipasi pekerja, perencanaan
keselamatan, dukungan keselamatan, operasi keselamatan, dan evaluasi kinerja keselamatan
konstruksi. Hasil wawancara, dokumentasi, dan gap analysis juga memperlihatkan bahwa
implementasi SMKK pada proyek ini telah memenuhi sebagian besar ketentuan Permen
PUPR Nomor 10 Tahun 2021, baik dari aspek administratif maupun teknis, dengan tidak
ditemukannya kesenjangan yang signifikan antara kondisi aktual di lapangan dan standar yang

ditetapkan. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi bahwa faktor pendukung utama
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penerapan SMKK meliputi komitmen pimpinan, ketersediaan sumber daya, kompetensi
tenaga kerja, dan kelengkapan dokumen keselamatan, sedangkan faktor penghambat
terutama terletak pada konsistensi penerapan prosedur keselamatan di lapangan dan
kedisiplinan pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri (APD).

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan metodologis dalam evaluasi
penerapan SMKK pada proyek konstruksi, karena menunjukkan bahwa penilaian
implementasi keselamatan kerja dapat dilakukan secara lebih komprehensif melalui
kombinasi analisis kuantitatif deskriptif, wawancara, dokumentasi, dan gap analysis. Hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengelola proyek konstruksi dalam memperkuat
sistem pengawasan, meningkatkan sosialisasi dan pelatihan keselamatan kerja, serta
membangun kepatuhan yang lebih konsisten terhadap prosedur keselamatan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan cakupan proyek yang lebih luas, jumlah responden
yang lebih besar, serta pendekatan komparatif atau longitudinal agar mampu memberikan
gambaran yang lebih mendalam mengenai efektivitas penerapan SMKK pada berbagai jenis

proyek konstruksi.
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